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Abstrak 
Stunting masih menjadi masalah kesehatan serius di Indonesia, dengan prevalensi mencapai 21,6% menurut 
Survei Status Gizi Indonesia 2022. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya pemahaman calon 
pengantin mengenai stunting dan pentingnya pengambilan keputusan kesehatan yang tepat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh edukasi dan pendampingan terhadap pengetahuan serta pengambilan 
keputusan pencegahan stunting pada calon pengantin di wilayah kerja Puskesmas Kuta Cot Glie, Kabupaten 
Aceh Besar. Metode penelitian menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan pendekatan one group pretest-
posttest. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan calon pengantin setelah intervensi, di 
mana 90,9% peserta awalnya memiliki pengetahuan kategori sedang dan meningkat menjadi kategori tinggi. 
Semua peserta menunjukkan intensi tinggi untuk mencegah stunting, meskipun masih terdapat kesenjangan 
antara intensi dan perilaku nyata. Penelitian ini menyimpulkan bahwa edukasi gizi berperan penting dalam 
meningkatkan pemahaman dan tindakan pencegahan stunting pada calon pengantin. 
Kata kunci - stunting, edukasi gizi, calon pengantin, pengambilan keputusan kesehatan. 
 

Abstract 
Stunting remains a critical public health issue in Indonesia, with a prevalence of 21.6% according to the 2022 
Indonesian Nutrition Status Survey. A contributing factor is the lack of understanding among prospective brides 
and grooms about stunting and the importance of making informed health decisions. This study aims to evaluate 
the impact of education and mentoring on knowledge and decision-making regarding stunting prevention among 
prospective brides and grooms in the working area of Kuta Cot Glie Health Center, Aceh Besar Regency. The 
research employed a quasi-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. Results showed a 
significant improvement in participants' knowledge after the intervention, with 90.9% initially classified as 
having moderate knowledge, increasing to the high category post-intervention. All participants demonstrated a 
strong intention to prevent stunting, although a gap between intention and actual behavior was observed. This 
study concludes that nutritional education plays a vital role in enhancing understanding and preventive actions 
against stunting among prospective brides and grooms. 
Keywords - stunting, nutritional education, prospective brides and grooms, quasi-experimental, health 
decision-making. 
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PENDAHULUAN   
Permasalahan gizi yang terjadi secara global dan membutuhkan perhatian khusus karena 

berdampak pada kesehatan fisik dan mental anak adalah stunting. Kondisi ini, yang juga dikenal 
sebagai gagal tumbuh kembang anak, menjadi perbincangan hangat dalam beberapa tahun terakhir. 
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kesehatan dan Dinas Kesehatan terkait aktif melakukan 
berbagai upaya pencegahan untuk mengatasi masalah stunting (Lestari, 2023). Sebagai negara 
berkembang, Indonesia masih menghadapi tantangan serius dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia (SDM), di mana stunting menjadi salah satu permasalahan utama di negara 
berpendapatan menengah ke bawah seperti Indonesia (Nasional, 2019). 

Stunting terjadi akibat berbagai faktor yang menghambat pertumbuhan bayi selama 1000 Hari 
Pertama Kehidupan (HPK) (Ruaida, 2018), mulai dari masa kehamilan hingga usia dua tahun. Kondisi 
ini biasanya baru terlihat ketika anak mencapai usia 24 bulan. Stunting diukur melalui panjang badan 
terhadap umur yang menunjukkan nilai di bawah -2 standar deviasi menurut standar pertumbuhan 
WHO (Medialdea Marcos & Coronado Aguilar, 2023). Anak-anak yang mengalami stunting memiliki 
indeks TB/U rendah, yang mencerminkan ketidakmampuan tubuh mencapai pertumbuhan optimal 
akibat growth faltering dan catch-up growth yang tidak memadai (Simarmata & Suryanegara, 2021). Jika 
tidak segera diatasi, stunting dapat menurunkan laju pertumbuhan fisik dan kognitif, serta 
meningkatkan risiko kesakitan dan kematian (Vaivada et al., 2020). Hal ini menjelaskan bahwa bayi 
yang lahir dengan berat badan normal pun dapat mengalami stunting jika kebutuhannya tidak 
terpenuhi dengan baik. 

Menurut hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022, prevalensi balita yang mengalami 
stunting di Indonesia mencapai 21,6%, menurun dari 24,4% pada tahun 2021. Penurunan ini 
menunjukkan adanya progres, tetapi prevalensinya masih tergolong kategori menengah menurut 
kriteria WHO, di mana prevalensi stunting antara 20-29% masih dianggap belum ideal. Pemerintah 
menargetkan penurunan angka stunting menjadi 14% pada akhir tahun 2024, yang berarti memerlukan 
penurunan sekitar 3,8% setiap tahun. Di tingkat provinsi, Sumatera Utara menempati peringkat ke-19 
dari 34 provinsi dengan angka prevalensi 21,1% pada tahun 2022. 

Stunting menggambarkan masalah gizi kronis yang dipengaruhi oleh faktor langsung dan 
tidak langsung. Faktor langsung meliputi asupan makanan yang tidak mencukupi, riwayat berat badan 
lahir rendah (BBLR) (Yani, Rahayuwati, Sari, Komariah, & Fauziah, 2023), penyakit infeksi seperti ISPA 
dan diare (Himawati & Fitria, 2020), serta pola pemberian makanan yang kurang tepat  (Firmansyah & 
Elina, 2024). Faktor tidak langsung mencakup pendidikan orang tua, pekerjaan, pendapatan keluarga, 
sanitasi lingkungan, dan akses terhadap pelayanan kesehatan (Pangaribuan, Napitupulu, & Kalsum, 
2022). Tingkat pendidikan yang rendah berpengaruh pada kemampuan pengasuhan anak, sedangkan 
pekerjaan dan pendapatan keluarga berdampak pada ketersediaan pangan berkualitas. Secara 
ekonomi, status rumah tangga yang rendah sering dikaitkan dengan tingginya prevalensi stunting di 
wilayah tertentu. 

Dampak stunting sangat luas, mencakup jangka pendek dan panjang. Dalam jangka pendek, 
stunting dapat meningkatkan angka kesakitan, menurunkan fungsi kognitif dan motorik, serta 
meningkatkan biaya perawatan kesehatan (Rahmawati, Fajar, & Idris, 2020). Dalam jangka panjang, 
anak-anak stunting memiliki risiko tinggi terhadap obesitas, gangguan kesehatan reproduksi, 
penurunan kapasitas belajar, dan produktivitas kerja yang rendah (Deshpande & Ramachandran, 2022; 
Haywood & Pienaar, 2021; Soliman et al., 2021). Dampak ini menunjukkan bahwa stunting tidak hanya 
memengaruhi individu tetapi juga berdampak pada perkembangan sosial-ekonomi suatu negara. 
Untuk mengatasi stunting, diperlukan pendekatan multi-aspek yang melibatkan edukasi gizi, 
peningkatan sanitasi lingkungan, perbaikan akses layanan kesehatan, dan dukungan ekonomi 
(Maulana, Sukardi, Luthfi, Nashihah, & Wardah, 2023; Siswati et al., 2022). Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) telah meluncurkan program wajib pendampingan, 
penyuluhan, dan skrining kesehatan bagi calon pengantin tiga bulan sebelum pernikahan. Program ini 
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bertujuan memastikan kondisi kesehatan calon pengantin ideal sehingga dapat melahirkan anak yang 
sehat dan berkualitas. Selain itu, edukasi gizi harus menjadi prioritas untuk meningkatkan 
pengetahuan dan perilaku makan masyarakat. Pengetahuan gizi yang baik akan membantu individu 
dalam memilih makanan yang tepat guna memenuhi kebutuhan nutrisi, khususnya selama masa 
kehamilan dan menyusui (Marshall et al., 2022). Upaya preventif yang terintegrasi dan berkelanjutan 
sangat diperlukan untuk mengurangi prevalensi stunting di Indonesia. Dengan strategi yang tepat, 
pencapaian target pemerintah tidak hanya menyelamatkan kehidupan anak-anak tetapi juga 
mendukung terbentuknya generasi yang sehat, produktif, dan berdaya saing di masa depan. Oleh 
karena itu, pencegahan stunting harus dimulai sejak dini, dengan memberikan edukasi kepada calon 
pengantin mengenai pentingnya kesehatan dan gizi yang optimal untuk mencegah stunting pada 
generasi mendatang. 

Di wilayah Puskesmas Kuta Cot Glie, Kabupaten Aceh Besar, permasalahan utama adalah 
kurangnya pemahaman calon pengantin tentang stunting, penyebabnya, serta pentingnya 
pengambilan keputusan yang tepat terkait kesehatan dan gizi.  Tujuan kegiatan ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan calon pengantin mengenai stunting, termasuk penyebab, dampak, dan 
cara pencegahannya, serta mengubah perilaku dan pengambilan keputusan mereka agar lebih baik 
dalam upaya pencegahan stunting. 

 
METODE  

Kegiatan pengabdian Masyarakat dilaksanakan dengan cara memberikan penyuluhan. Tahap 
awal pelaksanaan, sebelum pemaparan materi responden diminta untuk menjawab soal prestets. 
Kemudian dilanjutkan pemberian informasi terkait dampak perkembangan kognitif terhadap perilaku 
merokok reponden. Diakhir sesi para responden kembali diminta mengisi postest untuk mengukur 
tingkat pengetahuan dan pemahaman materi yang telah disampaikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Karakteristik responden 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.  
Pekerjaan Catin pria 
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Gambar 2.  
Pendidikan Terakhir Catin Wanita 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 
Pendidikan Terakhir Catin Pria 

 
Responden dalam penelitian ini memiliki latar belakang pekerjaan yang beragam, Gambar 1 

menunjukkan distribusi pekerjaan calon pengantin (catin) pria, dimana sebagian besar responden 
(63,64%) bekerja sebagai wiraswasta, sedangkan sisanya terbagi rata di antara profesi guru, petani, 
supir, dan pelajar masing-masing sebanyak 9,09%. Keragaman ini mencerminkan latar belakang 
ekonomi yang bervariasi, yang dapat mempengaruhi akses terhadap informasi dan sumber daya 
kesehatan. Selain itu, pada Gambar 1.2, menunjukkan tingkat pendidikan terakhir dari para catin. 
Dalam gambar tersebut, sebanyak 27,27% responden telah menyelesaikan pendidikan tinggi, 
sementara mayoritasnya yaitu 63,64%, merupakan lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA). Sisa 
persentase yaitu 9,09%, adalah lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Tingkat pendidikan yang 
relatif tinggi berpotensi meningkatkan literasi kesehatan serta pemahaman terhadap informasi 
kesehatan yang disampaikan (Vamos, Okan, Sentell, & Rootman, 2020). 
Indikator Gizi dan Kesehatan 

Gambar 4 dan 5 menunjukkan kategori Indeks Massa Tubuh (IMT) dari calon pengantin (catin) 
wanita dan pria. Kategori IMT meliputi underweight (kurang berat badan) dengan nilai kurang dari 
18,5, normal antara 18,5 hingga 24,9, overweight (kelebihan berat badan) antara 25 hingga 29,9, dan 
obesitas mulai dari nilai 30 (Line, M.F., 2018). Berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas catin wanita 
(66,67%) berada dalam kategori normal, sementara 18,18% underweight dan 9,09% overweight. Di sisi 
lain, sebagian besar catin pria (90,91%) memiliki IMT normal, dengan 9,09% overweight. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa catin wanita cenderung memiliki variasi IMT yang lebih beragam 
dibandingkan catin pria. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.  
IMT Catin Wanita 

Gambar 5.  
IMT catin Pria 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 6.  
LILA catin Wanita 

 
Selanjutnya, Gambar 6 menggambarkan Lingkar Lengan Atas (LILA) catin wanita. LILA 

dikategorikan menjadi kurang energi kronis (<14 cm), cukup (14-17 cm), dan baik (≥17 cm) (Wahyuni, 
Y., & Huda, A.S., 2019). Menariknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa semua catin wanita memiliki 
LILA dalam kategori baik. Kondisi ini mencerminkan kecukupan energi yang diperlukan untuk 
mendukung kesehatan mereka (Seliawati, Sugijati, & Yulindahwati, 2023), meskipun terdapat 
beberapa yang masuk dalam kategori underweight berdasarkan IMT. 
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Gambar 7. 

 HB catin Wanita 
 

Lebih lanjut, Gambar 7 memaparkan kadar hemoglobin (HB) pada responden. Kadar HB 
dikelompokkan menjadi rendah (<11 g/dL), normal (11-15 g/dL), dan tinggi (>15 g/dL) (Qomariah, S., 
dkk., 2023). Pada catin wanita, sebagian kecil (9,09%) memiliki kadar HB rendah, sedangkan mayoritas 
(90,91%) berada dalam kategori normal. Di sisi lain, semua catin pria memiliki kadar HB normal. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa catin wanita memiliki risiko lebih besar terhadap anemia 
dibandingkan catin pria (Tapio, Vähänikkilä, Kesäniemi, Ukkola, & Koivunen, 2021), yang berpotensi 
memengaruhi kesehatan reproduksi dan keturunan mereka (Zhang et al., 2021). 

Secara keseluruhan, mayoritas catin wanita memiliki status IMT dan LILA yang baik, 
meskipun ada sebagian kecil yang underweight dan berisiko anemia akibat kadar HB rendah. Oleh 
karena itu, intervensi gizi diperlukan untuk meningkatkan status gizi kelompok ini, terutama untuk 
mencegah dampak jangka panjang seperti risiko stunting pada anak. 
Pengetahuan, Sikap, Intensi, dan Perilaku Terkait Stunting 

Tabel 1. 
Frekuensi Pengetahuan Catin Sebelum Intervensi 

Pengetahuan Persentase 

Rendah (<19) 9.01% 

Sedang (19-24) 90.9% 

Tinggi (>24) 0% 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar calon pengantin (catin) memiliki 

pengetahuan tentang stunting pada kategori sedang (90,9%), sementara 9,01% berada di kategori 
rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar catin memiliki pemahaman dasar 
terkait stunting, peningkatan pengetahuan masih diperlukan. 

Tabel 2. 
Frekuensi Sikap Catin Sebelum Intervensi 

Sikap Persentase 

Rendah (<28) 0% 

Sedang (28-42) 18.2% 

Tinggi (>42) 81.8% 
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Tabel 2 menunjukkan sikap pasangan catin terhadap stunting. Skor sikap pasangan catin ini 
dibagi menjadi 3 kategori yaitu rendah (<28), sedang (28-42), dan tinggi (>42). Sebagian besar catin 
memiliki sikap positif terhadap pencegahan stunting, dengan 81,8% berada pada kategori tinggi dan 
18,2% di kategori sedang. Hal ini mencerminkan kesiapan yang baik dalam mendukung langkah-
langkah pencegahan stunting. 

Tabel 3.  
Frekuensi Intensi Catin Sebelum Intervensi 

Intensi Persentase 
Rendah (<16) 0% 
Sedang (16-20) 0% 
Tinggi (>20) 100% 

Tabel 3 menunjukkan intensi pasangan catin terhadap stunting. Skor intensi pasangan catin ini 
dibagi menjadi 3 kategori yaitu rendah (<16), sedang (16-20), dan tinggi (>20). Pada penelitian ini Semua 
catin menunjukkan intensi yang kuat untuk mencegah stunting, dengan 100% responden berada pada 
kategori tinggi. 

Tabel 4.  
Frekuensi Perilaku Catin Sebelum Intervensi 

Intensi Persentase 

Rendah (<18) 0% 

Sedang (18-25) 36.4% 

Tinggi (>25) 63.6% 

 
Tabel 4 menunjukkan perilaku pasangan catin terhadap stunting. Skor perlaku pasangan catin 

ini dibagi menjadi 3 kategori yaitu rendah (<18), sedang (18-25), dan tinggi (>25). Hasil analisis perilaku 
menunjukkan bahwa 63,6% catin berada pada kategori tinggi, sementara 36,4% berada pada kategori 
sedang. Ini menunjukkan adanya kesenjangan antara intensi yang tinggi dan penerapan tindakan 
nyata, yang kemungkinan disebabkan oleh hambatan seperti keterbatasan sumber daya atau 
kurangnya pengetahuan praktis.  Penilaian awal terhadap pengetahuan tentang stunting menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden (90,9%) berada dalam kategori sedang, dengan sebagian kecil (9,01%) 
berada di tingkat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun peserta memiliki kesadaran dasar 
yang cukup, masih terdapat ruang untuk peningkatan. Sikap terhadap stunting sebagian besar positif, 
dengan 81,8% responden memiliki skor sikap yang tinggi. Selain itu, semua peserta melaporkan intensi 
yang kuat untuk mencegah stunting, yang mencerminkan kesiapan mereka untuk mengadopsi 
langkah-langkah pencegahan. Namun, penilaian terhadap perilaku menunjukkan hasil yang lebih 
bervariasi. Sebanyak 63,6% menunjukkan perilaku yang tinggi, sementara 36,4% berada dalam kategori 
sedang, mengindikasikan adanya hambatan antara intensi dan tindakan nyata. Hambatan ini dapat 
berupa keterbatasan sumber daya, tantangan sosial ekonomi, atau kesenjangan dalam pengetahuan 
praktis. 
Analisis Perbedaan Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Tabel 5.   
Perbedaan Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Variabel P value Keterangan 
Pengetahuan 0,00 Ada perbedaan 
Sikap 0,00 Ada perbedaan 
Intensi 0,01 Ada perbedaan 
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Perilaku 0,00 Ada perbedaan 
Keseluruhan 0,00 Ada perbedaan 

 
Perbedaan sebelum dan sesudah intervensi apabila nilai P-value dari hasil analisis lebih kecil 

dari 0,05, maka ada perbedaan antara sebelum dan sesudah intervensi. Tabel 5 menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi pada semua variabel yang 
diukur, yaitu pengetahuan, sikap, intensi, dan perilaku (P value < 0,05). Hal ini menegaskan bahwa 
intervensi edukasi terstruktur berhasil meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta dalam 
pencegahan stunting. Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat pengetahuan, sikap, intensi 
dan perilaku calon pengantin tentang stunting sebelum dan sesudah diberikan edukasi dan 
pendampingan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang cukup baik, 
dimana terdapat peningkatan, sikap, intensi dan perilaku calon pengantinmengenai stunting. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa program penyuluhan dan pendampingan dapat menjadi salah satu 
metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, intensi dan perilaku calon 
pengantin tentang stunting. Dengan meningkatnya pengetahuan, sikap, intensi dan perilaku calon 
pengantin mengenai stunting maka diharapakan dapat mencegah stunting. 

 

 
Gambar 1. 

Dokumentasi Kegiatan 
 

KESIMPULAN  
Edukasi ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan, sikap, intensi, 

dan perilaku calon pengantin terkait stunting setelah intervensi edukasi dan pendampingan. Program 
ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapa catin untuk mencegah stunting. Oleh 
karena itu, penyuluhan dan pendampingan dapat menjadi strategi yang diandalkan untuk 
meningkatkan kesadaran calon pengantin, yang pada akhirnya diharapkan dapat membantu 
mencegah stunting pada generasi mendatang. 
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